
Museum Waktu di yogyakarta

Perencunuun tata ruang dan hcniuk hiuiguuun berdasarkan
pemahaman terhadap wuklu dun uktivitus lingkungan sekitar.

BABV

PROSES PERANCANGAN

V.l SKEMATIK DESAIN

Dalam tahap skematik desain merupakan proses transformasi, dalam artian

sebagai penerapan sekaligus evaluasi terhadap konsep-konsep yang telah

didapatkan pada tahap sebelumnya ke dalam desain bangunan. Target

pencapaianya adalah pemantapan konsep dalam tataran gambar pra rancangan,

untuk dikembangkan dalam sebuah gambar perancangan pada tahap berikutnya.

Implementasi dari proses ini berupa:

• Penerapan konsep-konsep yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya ke

dalam perencanaan bangunan.

• Pembuatan gambar-gambar pra rancangan, yaitu; site pain, denah, tampak

dan potongan.

Pada tahap skematik desain sempat terjadi perancangan kompleks

bangunan museum pada alternatif site-1. Dibawah ini adalah beberapa penjelasan

singkat yang terjadi dalam perencanan pada alternatif site-1

> Proses Perancangan Yang Pernah Dilakukan Pada Alternatif site-1

Pada perancangan awal, pengolahan ruang luar di prioritaskan untuk

menciptakan sebuah ruang terbuka tanpa memperhatikan adanya aktivitas

publik yang lebih potennsial untuk diwadahi, pada daerah sekitar rencana

site. Bangunan diarahkan untuk menciptakan sebuah akses alternatif

menuju Stasiun sembari menikmati pengalaman-pengalaman waktu yang

akan disajikan oleh museum.

Pengolahan orientasi bangunan diarahkan untuk menciptakan sebuah

relasi yang baik antara museum, kompleks Stasiun, dengan view pada

JL.DR Sutomo. Penataan masa bangunan juga dipengaruhi oleh konndisi

lingkungan sekitar, sebagai upaya untuk dapat menampilkan sosok

bangunan yang monumental.
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Museum Waktu di yogyakarta

Perencunuun tata fining dun bentuk hungunun berdusurkun
pcmuliumun lerhudup wuklu dun ukiivilus lingkungun sekitar.

Stasiun Lempuyangan
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Museum Waktu di yogyakarta

Percncanaan lata ruanp, dan henluk han^ntian hcrdasarkan
pemahaman terhadap waktu dan aktivitas lin^kungan sckitar.

L •

c

Caffe & souvenir shop

Indoor display (gejala waktu)

Open air display

Denah lantai

Bentuk ruang display berorientasi
terhadap open air display
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R display alat ukur waktu

R display kalendrical sistem
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Museum Waktu di yogyakarta

Perencunuun tutu ruung dun bentuk hungunun berdusurkun
pemahaman lerhudup wuklu dun ukiivilus lingkungun sekitar.

JL Layang

Public space

Stasiun Lempuyangan

Stasiun Lempuyangan

JL Layang

Stasiun Lempuyangan

JL Layang

Perspektif bangunan dalam hubunganya
dengan lingkungan sekitar
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Museum Waktu di yogyakarta

Perencuncnin lata ruung dun hcniuk bangunan berdusurkun
pcmuliumun lerhudup wuklu dun ukiivilus lingkungun sekitar.

Proses Perancangan Pada Alternatif Site-2 (site terpilih)

Setelah melalui beberapa evaluasi dan pertimbangan menyangkut

kenyamanan fungsi dan kegiatan, maka didapatkan kesimpulan bahwa

alternatif site-2 lebih baik dalam ikut mempengaruhi kebijakan-kebijakan

desain yang akan diambil. Perancangan pada site-2 merupakan

pengembangan atas konsep-konsep perancangan sebelumnya, dengan

penyesuaian terhadap lingkungan dan beberapa tambahan aspek

pertimbangan.

Pada perancangan ini open air display diarahkan sekaligus

menciptakan ruang publik baru yang dapat digunakan sebagai tempat

berafilisi masyarakat sekitar sembari menemani anak-anak mereka

menyaksikan kereta api.

Pertigaan JL
Tukangan

Area bangunan museum

Jalan Lempuyangan

Open air display
(public space

Stasiun

lempuyangan

-Area parkir

Open air display dirancang sebagai ruang terbuka kota sekaligis akan menjalin
kesinambungan dengan lingkungan sekitar. Orientasi bangunan diarahkan untuk
memperkuat karakter dan keberadaanya, sehingga akan tercipta sebuah pola
kesinambungan dan orientasi yang lebih terarah dan terpadu.
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Museum Waktu di yogyakarta

Perencunuun lata ruung dun hcniuk hungunun berdasarkan
pcmuliumun lerhudup waktu dun uktivitus lingkungun sekitar.

V.l.l Implementasi Perumusan Masalah Terhadap Desain

#• Terciptanya Museum vang mampu mengolah fungsi terhadap aktivitas

lingkungan sekitar, melalui;

& Terciptanya sebuah ruang terbuka yang akan mewadahi aktivitas

lingkungan sekitar(ruang public untuk menyaksikan aktivitas

stasiun kereta api).

Hi

Museum

%

J** ♦'• ♦ : • *
/ * .-••' ..-V / : \

.\ '-C

s>

Open space dengan fungsi open air
display sekaligus ruang yang dapat
dimanfaatkan masyarakat sekitar
untuk beraktivitas menyaksikan
Kereta Api

Kompleks Stasiun
Kereta Ani Lemnuvanpan

'**.„.-,

'•*

Keleluasaan arah pandang terhadap area kompleks aktivitas
stasiun kereta api yang lebih baik, sehingga peran ruang
terbuka museum bisa menjalin interaksi yang baik dengan
lingkungan sekitar.
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MUSEUM WAKTU DI YOGYAKARTA
Percneanaan tata ruang dan hcntuk hangman hcrdasarkan

pemahaman terhadap waktu dan akttvitas dngkungan sckttar.

* Pengaturan tata ruang luar museum terhadap ruang dalam
museum, sehingga mendukungfungsi dan aktivitas yang diwadahi

Ruanu dalam
Ruang luar berperan sebagai
introduction, sebuah pengenalan
awal pada pengunjung dan
masyarakat tentang sajian museum.
Dualismenya sebagai open air
display bagi museum dan publik
space bagi lingkungan sekitar
diharapkan dapat menjalin interaksi
yang lebih intensif bagi museum
terhadap lingkungan sekitar.

Ruang dalam sebagai sajian museum tentang pemahaman eks stens,
waktu secara lebih mendalam, akan selalu terdapat ruang-rung d.mana
pengunjung akan dapat menyaksikan bagian open air d.splay dengan
sajifn pemahaman waktu dasar melalui gejala-gejala yang
ditimbulkanya.

Saiian jam matahari pada open air display akan menjadi menjadi point ofnS dari lingkungL sebagai pengenalan awa. ^%%^%
Area ini iuea disajikan pengalaman waktu secara mekamcal Cam mekanis) danmoTog'al Cam Biologi's). Area ini akan menjadi rujukan bag, perkembangan
pemahaman waktu pada bagian Ruang-ruang dalam objek sajian museum
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Museum Waktu di yogyakarta

Perencunuun tata ruang dan hcniuk hungunun berdasarkan
pemahaman lerlunlup wuklu dun aktivitas lingkungun sekitar.

^ Ekspresi bentuk bangunan museum sebagai respon kondisi

lingkungan sekitar.

museum

o

Ov

o
o

o
o
o

Repetisi dan linieritas gerbong kereta api akan
terasa sangat dominan pada lingkungan sekitar
museum. Efek pandangan terhadap ruang seberang
akan terasa ketika gerbong melintas di depan kita.
Repetisi vertikal akan disatukan dengan bentuk dari
bangunan museum.

iaa.

stasiun

Repetisi element vertikal yang semakin masif ke arah bangunan museum
akan menyatukan area museum dengan lingkungan sekitar. Jeda setiap
patahan elementnya, akan semakin dramatis ketika sebuah kereta akan
melintas, percepatan tiap lintasan akan menimbulkan kesan gejala waktu
sebagai sebuah ukuran.

Waktu kontempprer-
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Museum Waktu di yogyakarta

Perencunuun lata ruung dun hcniuk hungunun berdasarkan
pcmuliumun terhadap waktu dun ukiivilus lingkungun sekitar.

^ Pengunjung akan dapat menangkap informasi atau nilai penting apa yang

disaiikan pada masing-masing tema koleksi sajian, dengan;

'1* Pemilihan bentuk ruang pamer yang mendukung penataan dan

relasi antar sub tema sajian.

i.f

Ruang sajian lantai satu merupakan sajian jejak dan gejala
waktu. Hubungan antar sub tema adalah berdasarkan proses
keberlangsunganya. Objek disusun sebagai sebuah urutan
zona keberlangsungan dari skala besar menuju skala kecil.

Ending display
kedua tema sajian •*-

Lantai satu

i-..;. ^Display kalendrical sistem

KU
\ &

\ V- Display alat ukur waktu

Lantai dua
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Museum Waktu di yogyakarta

Perencunuun tata ruung dun hcniuk hungunun berdusurkun
pcmuliumun lerhudup wuklu ilun ukiivilus lingkungun sckilui:

4* Pencahayaan ruang yang dapat mendramatisir relasi antar sub

tema dan objek koleksi sajian.
• Lampu-lampu spot

yang akan mati &
hidup secara periodik

t&r ./•

' • *'M.%&/?'

-V

Lampu-lampu down
light penerang ruang
sajian secara
keseluruhan.

Lampu spot sajian
berikutnya yang masih
mati, hanya diterangi
lampu difus dengan
intensitas rendah

R titik lampu ltl

Lampu spot yang
hidup sebagai penanda
urutan objek sajian
yang akan dinikmati

Urutan nyala lampu sebagai penuntun urutan alur cerita objeksajian
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Museum Waktu di yogyakarta

Perencanaan tata ruung dun bentuk bangunan berdasarkan
pennthaman lerhudup wuklu dun ukiivilus lingkungun sckilui:

^ Penataan sirkulasi dalam ruang display dalam kaitanya dengan

informasi penting yang ingin disampaikan.

| H Bh j • 3 si" 1 ^^
t t

Open air display ind0or Lantai 1
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Indoor lantai 2

Ending display tema 2 &3

. ^ "'<3<<i^>-'>:^ -***"-

<<-,

Tanggaj
turun J

!
I

'-^

r:=S.-'X'

Open air
display

^

-_J«* »C-^=^-/

Lantai 2

Tanggaj
naik !

Lantai 1

Ending display tema 1
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Museum Waktu di yogyakarta

Perencunuun tutu ruung dun hcniuk bangunan berdusurkun
pcmuliumun terhadap waktu dun ukiivilus lingkungun sekilar.

4* Penataan sirkulasi pengunjung museum dan masyarakat sekitar

(akses menuju open air display).
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Sirkulasi kendaraan bermotor entrance

Sirkulasi kendaraan Exit

Sirkulasi pejalan kaki

Sirkulasi kandaraan bermotor jalan
sekitar komnleks museum
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Museum Waktu di yogyakarta

Perencunuun lulu ruung dan hcniuk hungunun berdasarkan
pemahaman terhadap wuklu dun ukiivilus lingkungun sckilui:

-$te* "'
Perencanaan bentuk

dan elemen bangunan
dalam mengarahkan
srkulasi.....> »;..• •' ••

Repetisi elemen-elemen
vertikal untuk

mengimbangi ketegasan
horizontal kereta api.

Orientasi bangunan
dalam mempertegas
keberadaan open air
display, serta
menjalin hubungan
dengan lingkungan
sekitar.

Keberadaan open air
display akan menjadi
acuan bagi orientasi
ruang-ruang yang lain.

Konsep tata ruang luar dalam kaitanya hubungan bangunan
museum dan lingkungan sekitar.
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Museum Waktu di yogyakarta

Perencunuun taut ruang dan bentuk hungunun berdusurkun
pemahaman terhadap waktu dun ukiivilus lingkungun sckilui:

V.2 FINAL DESAIN

Proses final desain merupakan kelanjutan dari proses desain skematik,

dengan tujuan untuk pengembangan desain dan beberapa revisi dari evaluasi

desain skematik.

Perencanaan diarahkan untuk membahas lebih lanjut konsep-konsep yang

telah didapatkan pada tahap desain skematik, masalah-masalah teknis bangunan,

serta penyajian gambar presentasi termasuk pembahasan atas perubahan yang akan

dilakukan berdasarkan evaluasi pada tahap-tahap sebelumnya.

Penjelasan lebih rinci tentang proses pada tahap evaluasi desain, serta

beberapa gambar rancangan tersebut adalah sebagai berikut:

V.2.1 Situasi.

Gambar situasi akan lebih banyak menjelaskan tentang hubungan dengan

lingkungan sekitar, khususnya dalam mmpengaruhi pertimbangan bentuk dan

perletakan bangunan terhadap ruang luar, kondisi lingkungan sekitar, dan

aktivitas-aktivitas lingungan sekitar yang akan dapat mempengaruhi keberadaan

museum ini.

Pada tahap final desain ini, beberapa ruang pengelola yang sebelumnya

tersebar pada beberapa bagian ruang yang lain, maka pada tahap ini disatukan

dalam satu massa, pertibanganya adalah untuk mendapatkan kenyamanan fungsi.

Orientasi massa tidak banyak mengalami perubahan, perbaikan perbaikan desain

yang terjadi adalah berkaitan dengan adanya aktivitas lingkungan sekitar.

Seberapa jauh open air display dapat menjalin relasi dengan lingkungan sekitar

tanpa mengesampingkan aspek-aspek kontrol terhadapnya.

Perbaikan tersebut berupa penambahan kolam pada bagian bidang-bidang

tirai air yang mengelilingi jam matahari. Kondisi ini dimaksudkan untuk dapat

memberikan kontrol akses dari kompleks museum ke kompleks Stasiun serta

sebaliknya.
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Museum Waktu di yogyakarta

Perencanaan lata ruung dun hcniuk hungunun berdusurkun
pcmuliumun lerhudup wuklu dun ukiivilus lingkungun sckilui:

Untuk menyelaraskan bangunan terhadap kondisi-kondisi disekitarnya,

bangunan lebih didominasi oleh elemen-elemen vertikal sebagai pengimbang

dominasi bentukan horizontal yang diciptakan oleh kereta api.

Bangunaan mempertimbangkan citra visual yang diciptakanya dari bagian

atas, mengingat adanya kemungkinan potensi view kearah bangunan dari bagian

jalan layang.

. ..- •-•-': ... & ~ \

H
t.^i^UM i'.'^KTl.

Situasi bangunandalam hubunganyaterhadap lingkunghan sekitar

V.2.2 Site Plan

Pada tahap final desain ini, site plan diarahkan untuk mengungkapkan

pencapaian, sirkulasi, dan hbungan antara ruang luar terhadap ruang dalam

dengan tujuan untuk kenyamanan gerak dan urutan informasi atau pengalaman

ruang yang hendak didapatkan pengunjung.

Perubahan yang terjadi pada desain bangunan museum, terutama terjadi

dalam penataan ruang luar (parkir dan open air display). Penataan ruang luar

diarahkan untuk memperkuat keberadaan ruang open air display. Dominasi bentuk

yang melingkar mempunyai potensi untuk dijadikan pusat atau fokus, sehingga

Aji Hutdmd
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Museum Waktu di yogyakarta

Perencanaan tata ruung dun hcniuk hungunun berdasarkan
pcmuliumun terhadap wuklu dun ukiivilus lingkungun sckilui:

penataan elemen-elemen bangunan yang lain pun akan dipengaruhi oleh

keberadaanya.

Pengolahan yang lain adalah pada sisi utara bangunan, bentuk melingkar.

Akan menghasilkan kesan yang berbeda antara bagian yang cembung dengan

bagian cekungnya. Agar bagian cembung tidak menghasilkan kesan

membelakangi, maka pada bagian ini diolah dengan meletakkan sejumlah

sculpture yang ditata secara repetisi mengikuti pola lengkungnya. Strategi yang

lain adalah dengan mengolah bagin lantainya. Bagian lantai yang memiliki

ketinggian yang berbeda dengan area parkir diolah dengan menjalin

kesinambungan terhadap keberadaan sculpture. Bentukan tangga dan scluptur

diharapkan mampu meenciptakan sebuah pola lengkung yang akan mengarahkan

orang dari area parkir menuju entrance bagian utara.

Repetisi sculpture untuk
menciptakan kesan pengaruh

dari arah parkir
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Pengolahan tangga dari arah
parkir sekaligus menyatukannya
dengan bangunan
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Site plan
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Museum Waktu di yogyakarta

Perencunuun tata ruung dun hcniuk hungunun berdasarkan
pcmuliumun terhadap wuklu dun ukiivilus lingkungun sckilui:

V.2.3 Denah Bangunan

Pada bagian denah bangunan, perubahan terjadi pada penataan ruang-

ruang pengelolaan. Kedekatan hubungan kegiatan masing-masing ruang ruang

menjadi acuan dalam merumuskanya.
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Denah lantai 1
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Museum Waktu di yogyakarta

Perencunuun lata ruung dun bcniuk hungunun berdusurkun
pemahaman lerhudup wuklu dun ukiivilus lingkungun sckilui:

?3-

i-f
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y

Denah lantai 2
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Museum Waktu di yogyakarta

Perencanaan lulu ruung dun hcniuk hungunun hcrditsurkan
pciuubumun lerhudup wuklu dun uktivitus lingkungun sckilui:

Pengembangan desain lay-out ruang juga terjadi pada tahap ini, terutama

adalah lay-uot ruang-ruang displaynya. Pertimbangan desainya adalah dengan

mendasarkan pada relasi antar tema dan sub temanya, serta adanya informasi

penting yang ingin disampaikan melalui objek-objek yang menjadi ending cerita

tiap tema.

O

'•

W
n

W

^

D1a-c Dindingdengan finishing
batuan sedimen

D2 Dmding partisi Gysum dilapts
zincalume dengan rangka aluminium

D3 Dinding dengan
finishing batu candi

T1-12 Lantai dasar kotam bermozaik

simbolzodiak

T Tirat air dengan jeda
yang bergeser penodik

♦

B

*\

9 W.

i™r

Lay-out ruang lantai-1
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Museum Waktu di yogyakarta

Perencunuun lata ruung dun hcniuk hungunun berdasarkan
pcmuhumun lerhudup wuklu dun ukiivilus lingkungun sckilui:

i^l ?<>•;

*A

y •

D1 Dinding kaca 8mm dengan
rangka aluminium

D2 Dinding partisi Gysum dilapis
zmcalume dengan rangka alumimu

\
^

4"

Lav-out ruang lantai-2
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Museum Waktu di yogyakarta

Perencunuun fata ruang dun bentuk hungunun hert/asarkan
pcmuliumun lerhudup wuklu dim ukiivilus lingkungun sckilui:

V.2.4 Bentuk Bangunan

Pada tahap final desain, tidak banyak perubahan yang terjadi dalam

perencanaan bentuk bangunan.

Perkembangan pemahaman akan waktu serta aktivitas lingkungan sekitar

tetap menjadi dasar pertimbangan dalam menentukan komposisi ruang, orientasi

bangunan, serta elemen-elemen bangunanya.

ktA.
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Museum Waktu di yogyakarta

Perencunuun lata ruang dan bcniuk bangunan berdasarkan
pemahaman lerhudup wuklu dun ukiivilus lingkungun sckilui:

Kompleks Stasiun
Lempuyangan

Kompleks
bangunan museum

Pertigaan
JL Tukangan

Repetisi elemen
vertikal

Menara

mataharidenganjam
mekanis di bagian
ujungnya, menyajikan
pengalaman dangejala
waktu secara

astronomis dan mekanis

Bidang-bidang dengan
semprotan air yang
muncul berurutan dengan
selang waktu 20 menit
sebagai refleksi
keberlangsungan waktu
secara mekanis

Area open air display
(publik space)
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Museum Waktu di yogyakarta

Perencunuun tula ruung dun hcniuk hungunun herdasarkuu
pcmuliumun lerhudup wuklu dun ukiivilus lingkungun sckilui:

Entrance museum

Kolam air sebagai kendali barier
keruangan (kompleks museum dan

kompleks stasiun)

Aji Hutdmd
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Tirai air yang dihadirkan
sebagai pemberi batas
imajiner keruangan serta
aksentuasi pada area
entrance museum

Jeda tirai air yang akan
bergerak period ik secara
bolak-balik sebagai sajian
gejala waktu melalui
tiruan gerak mekanis

Semprotan air yang
akan hidup secara
berurutan disusul oleh

bidang berikutnya
dengan selang waktu
tertentu sebagai sajian
gejala waktu mekanis,
yang mengelilingi
sajian menara matahari
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Museum Waktu di yogyakarta

Perencanaan tata ruang dan hcniuk hungunun berdasarkan
pemahaman lerhudup wuklu dun ukiivilus lingkungun sckilui:

V.2.5 Ruang Dalam

Ruang-ruang dalam tidak banyak berubah dari perencanaan pada tahap

sebelumnya. Pada proses perancangan pertimbangan desain meliputi penggunaan

bahan atau material-material bangunan tertentu untuk mendukung tema sajian.

Aspek display dengan penataan lighting dan sebaran benda display juga

menjadi pembahasan dalam tahap ini.

Lampu-lampu spot yang
hidup dan mati dengan

jadwal tertentu

R. display variasi -
alat ukur waktu

R display gejala dan jejak waktu

Dinding finishing
batuan sedimen

Ending display

R. display variasi
kalender

Touch screen

audio visual

Aji Hutdmd

00 512 160

Show case

R. persiapan
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Museum Waktu di yogyakarta

Perencunuun tata ruang dun hcniuk hungunun berdusurkun
pcmuliumun lerhudup wakiu dun akliviias lingkungan sckilui:

V.2.6 Aspek Teknis Bangunan.

Dalam sebuah proses perancangan, selain aspek-aspek simbolis aspek

teknis juga perlu diperhatikan agar sebuah desain sebagai sebuah kendali rasional

sebuah kebijakan desain.

Masalah-masalah teknis yang cukup penting dalam perancangan ini adalah

menyangkut perencanaan sistem tirai air dan semprotan air, penyaluran beban, dan

penataan cahaya pada ruang display.

Potongan lingkungan
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Museum Waktu di yogyakarta
Perencunuun lata ruung dun hcniuk hungunun berdusurkun

pcmuliumun terhadap waktu dan ukiivilus lingkungun sckilui:

> Teknis perencanaan sistem tata air pada bagian bidang-bidang

berpenyemprot air.

Pompa air

Penyanng air

Lantai open air display

Ruang pompa

Lampu taman

Kolam berlantai mozaik
symbol zodiak

Arahsemprotan air ke
bidang tembok vertikal

Pipa air stainless steel

Afafi semprotan air

Tempal dmiuk

Lampu taman (spot ligfiti

Pondasi bata rolag

> Teknis perencanaan tirai air pada bagian open air display yang berdekatan

dengan ruang display indoor

Ponda i bata r slag

Am bang alas

1
•

Ponda

Kolam berlantai mozaik
symbolzodiak

Aji Hutdmd
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Tirai air

Dinding berlapis
water proof

Plat lantai 1

Balok anak

Batok induk

Duragnd Slim LineCeilingSystem
Pane! akustik fissured abu-abu15mm

Kaca knstal (8mm filter cahaya 65%!
berlaminasi warna perunggu

Kusen aiuminium

Lapisan water proof

Lapisan kedap suara
Pompa air
Lantai keramik

Sloof 20x20

Pondasi batu kali
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Museum Waktu di yogyakarta

Perencunuun lata ruang dun hcniuk hungunun hcniiisurkun
pcmuliumun lerhudup wuklu dun ukiivilus lingkungun sckilui:

> Teknis perencanaa tata cahaya pada ruang display

t l

rrn
rm

Lampuspot untuk
mendramatisir alur cerita

tiap tema sajian

Duragrid Slim Line Ceiling Sistem
Panel akustikfissured abu-abul5mm
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